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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

pada film Mars, Mimpi Ananda raih Semesta mengungkapkan bahwa nilai-nilai 

feminisme dalam film Mars, Mimpi Ananda Raih Semesta teridentifikasi 

berdasarkan analisis narasi Tzvetan Todorov yaitu kesetaraan gender, anti 

subordinasi, anti marginalisasi, melawan kekerasan, pilihan dan solidaritas serta 

melawan stereotipe. Feminisme merujuk pada bagaimana seorang perempuan 

dapat memiliki kesempatan dalam mengembangkan diri yang sama dengan laki-

laki, baik dalam aspek ekonomi, sosial, politik dan pendidikan.  

Keenam nilai feminisme tersebut ditemukan dalam keseluruhan narasi film 

ini, namun dibagi dalam beberapa bagian berdasarkan teori naratif menurut 

Tzvetan Todorov yaitu alur awal, alur tengah dan alur akhir. Nilai feminisme yang 

paling menonjol di alur awal adalah kesetaraan gender dan anti subordinasi karena 

di awal film memperlihatkan Tokoh Ibu dalam film berjuang untuk anaknya 

bukan hanya sebagai seorang ibu tetapi juga menjalankan peran sosok Ayah.  

Nilai feminisme yang menonjol dialur tengah adalah anti marginalisasi dan 

melawan kekerasan. Kedua nilai feminisme tersebut tergambar melalui peran ibu 

pada alur tengah karena pada pertengahan narasi film Ibu berusaha menunjukan 

tindakannya untuk melawan segala pembatasan perannya sebagai seorang 

perempuan serta melawan kekeran secara verbal terhadap dirinya yang dianggap 

sebagai perempuan lemah. Sedangkan nilai feminisme yang paling menonjol di 



91 
 

alur akhir adalah pilihan dan solidaritas serta melawan stereotipe. Bagian akhir 

dari narasi film sosok ibu menentukan keputusan dan pilihannya serta mendukung 

anaknya untuk kuliah serta adanya perlawanan stereotipe dilihat berdasarkan 

pencapain seorang anak menjadi seorang sarjana. 

Identifikasi nilai-nilai feminisme pada film Mars, Mimpi Ananda Raih 

Semesta menggunakan analisis struktur naratif menurut Tzvetan Todorov yang 

terbagi dalam tiga tahapan yaitu, alur awal (ekuilibrium 1), Alur tengah 

(gangguan) dan Alur akhir (Ekuilibrium 2). Dari hasil pemaparan tentang narasi 

film mars, mimpi ananda raih semesta ditemukan nilai-nilai feminisme yang 

berbaur di keseluruhan narasi film baik di alur awal, alur tengah maupun alur 

akhir.  

 6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran bagi 

penonton dan peneliti berikutnya. 

Bagi penonton dan calon penonton Film Mars, Mimpi Ananda Raih 

Semesta bisa menjadikan film ini sebagai acuan dalam menumbuhkan motivasi 

belajar dan bisa menjadikan film ini sebagai wadah untuk menanamkan nilai 

pendidikan karakter dalam diri. Peneliti mengambil fokus tentang nilai feminisme 

tetapi dalam film ini banyak nilai-nilai yang bisa menjadi motivasi dalam diri. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

sehingga tidak hanya menggunakan analisis naratif model Tzvetan Thodorov yang 

berfokus pada  nilai-nilai feminisme yang sudah ada tetapi lebih  dikembangkan 

dengan fokus pada nilai-nilai feminisme dilihat dari berbagai aspek lainnya. 
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